




Tujuan penelitian ialah memberikan gambaran dan menambah pengetahuan 
mengenai penerapan prinsip kehati-hatian dalam prosedur permohonan, analisa dan 
evaluasi, persetujuan, pemberian/pencairan, pemantauan dan penyelamatan serta 
kebijakan pembiayaan modal kerja dalam mendukung terciptanya praktek-praktek 
pembiayaan yang sehat. Metoda analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif dan objeknya adalah PT.Bank Muamalat, Tbk Cabang Roxy (BMI Roxy). 
Penulis melakukan analisis terhadap prosedur dan kebijakan dengan  memakai 
Undang-Undang, Peraturan Bank Indonesia yang berlaku dan Ketentuan Bank 
Muamalat. Hasil yang dicapai adalah prosedur dan kebijakan pembiayaan modal 
kerja sudah sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Simpulannya 
adalah BMI Roxy sudah menerapkan prinsip kehati-hatian pada prosedur dan 
kebijakan pembiayaan modal kerja dengan memenuhi peraturan yang berlaku 
diperkuat dengan laporan Dewan Pengawas Syariah yang menyatakan Bank 
Muamalat tidak ada pelanggaran aspek syariah. (YTA) 
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Peraturan Bank Indonesia 
 
